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ABSTRAK 

Nama                        : Bianca Aurelle Santoso 

Judul Tesis                    : Kepastian Hukum terhadap Pembuatan Akta yang Dilakukan 

secara Cyber Notary  

Halaman    : 150 halaman                         

Kata Kunci              : Notaris, Cyber Notary, Kekuatan Hukum, Keabsahan, Akta 

Otentik 

Isi Abstrak           : 

Munculnya Pandemi Covid-19 dan meningkatnya kemajuan teknologi 

menyebabkan perubahan kehidupan masyarakat yang menjadi terbiasa dengan 

dunia online. Oleh sebab itu notaris juga harus mulai mengikuti perkembangan 

jaman dan mulai memanfaatkan perkembangan teknologi yaitu dengan menerapkan 

konsep cyber notary. Konsep cyber notary sudah disinggung dalam Pasal 15 ayat 3 

Undang-Undang Jabatan Notaris namun belum dijelaskan secara detail mengenai 

konsep cyber notary itu sendiri. Oleh sebab itu, diperlukannya adanya pembahasan 

lebih lanjut mengenai keabsahan dan kekuatan hukumnya apabila konsep cyber 

notary ingin di terapkan di Indonesia saat ini. Metode yang digunakan penulis 

adalah metode yuridis normatif, yaitu penelitian yang menggunakan norma hukum 

yang ada dan penerapan norma hukum tersebut. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akta yang dibuat dengan konsep 

cyber notary tidak dapat dinyatakan sah sebagai akta otentik karena tidak 

memenuhi syarat sebagai akat otentik. Kekuatan hukum terhadap akata yang dibuat 

dengan konsep cyber notary  yaitu memiliki kekuatan hukum akta dibawah tangan. 

Konsep cyber notary dapat dinyatakan sah sebagai akta otentik apabila adanya 

sebuah rekontruksi hukum terhadap Undang-Undang Jabatan Notaris baik 

mengenai definisi, peroses pelaksanaannya, wadah pelaksanaannya, dan badan 

organisasi pengawas jalannya pelaksanaan cyber notary. 

Acuan                   : 66 (1990-2020), 5 Peraturan Perundang-undangan, 1 Kamus, 

dan 15 Artikel/Jurnal 

Pembimbing         : Prof. Dr. Amad Sudiro,S.H.,M.H.,M.M.,M.Kn 

Penulis                  : Bianca Aurelle santoso 
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ABSTRACT 

Name                          : Bianca Aurelle Santoso 

Thesis Title : Legal Certainty of Deed Making Carried Out by Cyber 

Notary  

Page    : 150 pages  

Keywords  : Notary, Cyber Notary, Legal Force, Validity, Authentic 

Deed 

Contents   : 

The emergence of the Covid-19 Pandemic and the increasing technological 

advances have caused changes in people's lives who have become accustomed to 

the online world. Therefore, notaries must also start to follow the times and start to 

take advantage of technological developments, namely by applying the concept of 

cyber notary. The concept of cyber notary has been mentioned in Article 15 

paragraph 3 of the Notary Office Law but has not been explained in detail about 

the concept of cyber notary itself. Therefore, there is a need for further discussion 

about the validity and legal force if the concept of cyber notary is to be applied in 

Indonesia today. The method used by the author is the normative juridical method, 

which is research that uses existing legal norms and the application of these legal 

norms. 

The results of this study show that a deed made with the concept of cyber 

notary cannot be declared valid as an authentic deed because it does not qualify as 

an authentic akat. The legal force against akata made with the concept of cyber 

notary is to have the legal force of the deed under hand. The concept of cyber notary 

can be declared valid as an authentic deed if there is a legal reconstruction of the 

Notary Office Law both regarding the definition, the process of its implementation, 

the forum for its implementation, and the organizational body that supervises the 

implementation of cyber notary . 

 

References       : 66 (1990-2020), 5 Regulations, 1 Dictionary, and 15 

Articles/Journals 

Lecturer  : Prof. Dr. Amad Sudiro, S.H., M.H., M.M., M.Kn 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

COVID-19  adalah Coronavirus Disease 2019 

PSBB  adalah Pembatasan Sosial Berskala Besar 

PP  adalah Peraturan Pemerintah 

TIK  adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi 

UU  adalah Undang-Undang 

UUJN  adalah Undang-Undang Jabatan Notaris 

  

 


